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Abstrak

Industri kain jumputan Palembang merupakan salah satu produk lokal unggulan yang
diproduksi di kawasan griya tuan kentang. Ketersediaan bahan baku untuk
memproduksi kain jumputan dipengaruhi oleh pemilihan supplier bahan baku yang
tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemilihan supplier pengrajin kain
jumputan Kube Griya Tuan Kentang Palembang. Metode penelitan menggunakan
metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan matematis Analitycal
Hierarchy Process (AHP) dan Fuzzy Analitycal Hierarchy Process (Fuzzy AHP).
Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh pengrajin Kube Griya Tuan Kentang yang
ada di kawasan sentra industri kain jumputan yang berada di Kelurahan Tuan
Kentang, Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Waktu
penelitian dilakukan pada Januari - Maret 2022. Pemilihan pemasok atau supplier
yang selama ini berlangsung pada Kube Griya Tuan Kentang dilakukan berdasarkan
kriteria kualitas, harga, pembayaran, pengiriman, persediaan barang serta bahan
ramah lingkungan. Kriteria yang menjadi prioritas utama dalam memilih pemasok
bahan baku pada Kube Griya Tuan Kentang ini adalah kualitas dengan bobot 0,184
dan 0,180.

Kata Kunci: Kain jumputan, AHP, Fuzzy AHP.

Abstract
The Palembang jumputan fabric industry is one of the leading local products
produced in the Tuan Potatoes' Griya area. The availability of raw materials to
produce jumputan fabric is influenced by the selection of the right raw material
supplier. This study aims to analyze the selection of suppliers of jumputan cloth
craftsmen Kube Griya Tuan Kentang Palembang. The research method uses
quantitative methods using the mathematical approach of Analytical Hierarchy
Process (AHP) and Fuzzy Analytical Hierarchy Process (Fuzzy AHP). This research
was conducted on all Kube Griya Tuan Kentang craftsmen in the jumputan fabric
industrial center area in Tuan Kentang Village, Jakabaring District, Palembang City,
South Sumatra. The time of the research was carried out in January - March 2022.
The selection of suppliers or suppliers that had been taking place at Kube Griya Tuan
Kentang was carried out based on the criteria of quality, price, payment, delivery,
inventory of goods and environmentally friendly materials. The criteria that become
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the main priority in selecting suppliers of raw materials at Kube Griya Tuan Kentang
are quality with weights of 0.184 and 0.180.

Keywords: Jumputan fabric, AHP, Fuzzy AHP

Pendahuluan

Kain jumputan Palembang merupakan salah satu produk lokal unggulan yang
diproduksi di kota Palembang yang menjadi salah satu ikon daerah dan berkembang yang
diminati dari berbagai usia (Meriyati, Amir and Sahroni 2019). Pembuatan kain jumputan
dilakukan dalam kelompok industri tekstil batik, khususnya dilakukan dalam skala
pengerajin industri kecil hingga menengah (UMKM) rumahan. Dalam memproduksi kain
jumputan, bahan baku utama yang digunakan antara lain kain, pewarna, soffener, dan
vixing. Supplier atau pemasok bahan baku pada industri kain jumputan ini harus secara
kontinue dan berkesinambungan menyediakan dan mensuplai bahan baku untuk
mempertahankan alur proses produksi kain jumputan baik secara kualitas dan kuantitas.
Untuk itu dibutuhkan pendekatan atau metode dalam memilih supplier yang lebih tepat
diantaranya adalah metode AHP (Saaty 2001, pada V.O Lawalata, 2018 ) dan Fuzzy AHP
(Dusan M. Milosevi’c dkk, 2020).

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) dan Fuzzy AHP untuk menganalisis pemasok mana yang
terbaik yang seharusnya dapat dipilih oleh pengrajin Kain Jumputan Griya Tuan Kentang,
serta membandingkan kedua metode tersebut dari hasil yang diperoleh agar diperoleh
hasil yang optimal.

Penggunaan metode ini diharapkan dapat membantu para pengrajin memilih
supplier terbaik yang akan dipilih untuk memasok bahan bakunya. Adapun kriteria
pemilihan supplier adalah harga, kualitas, persediaan barang, pengiriman, pembayaran,
dan bahan ramah lingkungan serta altenatifnya adalah Toko Elang Emas, Toko
Cemerlang, dan toko Bella.

Metode Penelitian

Metode penelitan menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan matematis Analitycal Hierarchy Process (AHP) dan Fuzzy Analitycal
Hierarchy Process (Fuzzy AHP).

Penelitian ini dilakukan terhadap seluruh pengrajin Kube Griya Tuan Kentang
yang ada di kawasan sentra industri kain jumputan yang berada di Kelurahan Tuan
Kentang, Kecamatan Jakabaring, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Waktu penelitian
dilakukan pada Januari - Maret 2022.

Penelitian dilakukan dengan data populasi, dimana kusioner diberikan kepada
seluruh pengrajin yakni sebanyak 18 pengrajin pada Kube Griya Tuan Kentang.
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Gambar 1. Diagram Alir Metode AHP

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu model pendukung
keputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini
akan menguraikan masalah multi faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu
hirarki, menurut Saaty, hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah
permasalahan yang kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level pertama
adalah tujuan, yang diikuti level faktor,kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah
hingga level terakhir dari alternatif.

Penentuan konsistensi dari matriks itu sendiri didasarkan atas eigen value
maksimum. Yang diperoleh dengan rumus (1) sebagai berikut:

cpAmaEn (1)

n—1

Keterangan :

CI = Rasio penyimpangan (deviasi) konsistensi (consistency indeks)

A max = Nilai eigen terbesar dari matriks berordo n

n = Orde Matriks

Jika nilai CI sama dengan nol, maka matriks pairwise comparison tersebut
konsisten. Batas ketidakkonsistenan (inconsistency) yang telah ditetapkan oleh Thomas
L. Saaty ditentukan dengan menggunakan Rasio Konsistensi (CR), yaitu perbandingan
indeks konsistensi dengan nilai random indeks(R/). Rasio Konsistensi dapat dirumuskan
pada rumus (2.2) sebagai berikut :
Ccl

Keterangan:
CR =Rasio Konsistensi
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R I =Indeks Random
Nilai random indeks bisa di dapatkan dari Table 1 berikut ini

Tabel 1 Nilai Random Indeks (RI)

?1;1;1 2 3 4 s 6 7 8 9 10 11 12 13
00 00 11 13 14 15
®n o0 0 oss 090 2114 ) 145 149 0 148 156

Jika matriks perbandingan berpasangan (pair—wise comparison) dengan nilai CR
lebih kecil dari 0,100 maka ketidakkonsistenan pendapat pengambil keputusan masih
dapat diterima dan jika tidak maka penilaian perlu diulang. Setelah diperoleh seluruh data
dari seluruh responden, maka langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data.

Teknik ini dikembangkan oleh Prof. Thomas L. Saaty di Universitas Pittsburg di
USA. Saaty menyatakan bahwa AHP merupakan teori umum pengukuran yang
digunakan untuk menurunkan skala rasio dari beberapa perbandingan berpasangan yang
bersifat diskrit maupun kontinu. (Saaty ,1980, dalam V. O. Lawalata:2018:96).

Metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (Fuzzy AHP) pertama kali diusulkan
oleh seorang peneliti bernama Chang dan merupakan perpanjangan langsung dari metode
AHP yang diciptakan oleh Saaty yang terdiri dari unsur-unsur matriks yang diwakili oleh
bilangan Fuzzy.

Metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process dapat menangani kelemahan metode
(AHP), ketika penentuan bobot untuk kriteria yang sulit dapat diatasi Marimin (2004,
dalam Farid MM & Suhendar Endang 2019:245). Pendekatan fuzzy khususnya triangular
fuzzy number terhadap skala AHP diharapkan mampu meminimalisasi ketidakpastian
sehingga diharapkan hasil yang diperoleh lebih akurat (Saaty & Vargas, 2012).

16272 Syntax Literate, Vol. 7, No. 11, November 2022



Analisis Pemilihan Supplier Pengrajin Kain Jumputan Kube Griya Tuan Kentang
Palembang Menggunakan Metode AHP Dan Fuzzy AHP

Establishing the main goal and the
hierarchy

!

‘ Construct the fuzzy comparison matrix ‘

-
v

‘ Examination of matrix consistency ‘

No

Yes

The fuzzication and the
defuzzication processess

'

Normalization of Weight vektor

\ 4

Ranking and selection of
decisions

Gambar 2. Alir proses metode Fuzzy AHP (Fuzzy AHP)

Metode Fuzzy AHP menggunakan rasio fuzzy yang disebut Triangular Fuzzy
Number (TFN) dan digunakan dalam proses fuzzifikasi. TFN terdiri dari tiga fungsi
keanggotaan, yaitu nilai terendah (1), nilai tengah (m),dan nilai tertinggi (u).
seperti yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Istilah linguistik dan hubugannya dengan skala Fuzzy

Skala Saaty Pengertian Skala Fuzzy
1 Sama Penting (1,1,1)
3 Kurang Penting (2,3,4)
5 Cukup Penting (4,5,6)
7 Penting (6,7,8)
9 Sangat Penting (9,9,9)

Sumber : Saaty,T.Lorie.1993

Langkah -langkah perhitungan menggunakan metode Fuzzy AHP(Fuzzy AHP)
Untuk menentukan nilai rata geometrik perbandingan fuzzy dari setiap kriteria

menggunakan persamaan (3)
(1 / n)

R 7 ST S 3)

j=

Selanjutnya menentukan bobot fuzzy dari setiap kriteria dapat dijumpai dalam
persamaan diatas. Bobot fuzzy dari kriteria ke-i (kalikan setiap dengan vektor
kebalikannya).

~ \r\_,)'

W, = xR T )" 4)
(bwi, mw;, uwy)
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Karena masih bilangan fuzzy triangular, maka perlu dicari nilai tengah(Center of
Area) menggunakan persamaan (5).
Iwi+mwi+uwi
M; = 3 e (5)
Langkah 5. merupakan bilangan non fuzzy, maka perlu dinormalisasi dengan
persamaan 6 berikut
Mi

N (6)

“l=1

Beberapa langkah ini dilakukan untuk menentukan bobot normalisasi kriteria dan
alternatif, kemudian mengalikan setiap bobot alternatif dengan kriteria yang berkaitan,
nilai untuk setiap alternatif kemudian dikalkulasikan. Berkaitan dengan hasil yang akan
diperoleh,maka alternatif dengan nilai skor tertinggi adalah alternatif yang disarankan
untuk pembuat keputusan

Hasil Dan Pembahasan

Pemasok atau supplier yang memasok bahan-bahan ke Kube Griya Tuan Kentang
akan berhubungan langsung dengan bagian proses produksi. Oleh karena itu pemilihan
pemasok yang akan bekerjasama dengan Kube Griya Tuan Kentang dilakukan dengan
hati-hati dan mengikuti prosedur pemilihan berikut ini:
Kriteria yang digunakan Kube Griya Tuan Kentang dalam pemilihan pemasok pada
kerajinan jumputan ini dapat dijabarkan dalam gambar 3.

Pemilihan Pemasok
Kerajinan Jumputan pada
Kube Griya Tuan Kentan

‘ Toko Elang Toko Bella

Emas

Toko
Cemerlang

Gambar 3. Kriteria,sub kriteria dan alternatif
Perhitungan menggunakan metode AHP

Hasil perhitungan bobot kriteria menggunakan metode AHP menggunakan
bantuan sofware Expert Choice, dapat dilihat pada tabel 3
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Tabel 3. Bobot dan prioritas elemen kriteria pemasok pada Kube Griya Tuan
Kentang dengan menggunakan metode AHP

No Kriteria Bobot Prioritas
1 Harga 0,184 1
2 Kualitas 0,184 1
3 Persediaan Barang 0,157 4
4 Pengiriman 0,164 3
5 Pembayaran 0,165 2
6 Ramah Lingkungan 0,146 5

Hasil perhitungan bobot sub kriteria menggunakan metode AHP, dapat dilihat
pada tabel 4.

Tabel 4. Bobot dan prioritas elemen sub kriteria pemiliah pemasok pada Kube
Griya Tuan Kentang dengan menggunakan metode AHP.

No  Kritera Sub Kriteria Bobot Prioritas

1 Harga Kesesuaian harga 0,626 1
Adanya potongan harga 0,374 2

2 Kualitas Sesuai spesifikasi 0,534 1
Konsisten pemberian bahan 0,466 2

tanpa cacat.

3 Persediaan Kemampuan memenuhi 0,538 1
Barang pesanan reguler. 0,462 2
Kemampuan memenuhi
pesanan mendadak
4 Pengiriman  Tepat Waktu 0,540 1
Kemampuan mengatasi 0,460 2
masalah transportasi
5 Pembayaran = Mekanisme pembayaran 0,470 2
beragam.
Kemudahan pelunasan biaya 0,530 1
6 Ramah Bebas material berbahaya 0,530 1
Lingkungan  Adanya  pengakuan  dari 2
lembaga lembaga terkait 0,470

Hasil perhitungan bobot alternatif menggunakan metode AHP, dapat dilihat pada
tabel 5

Tabel S. Bobot dan priorotas elemen alternatif pada AHP

No Kriteria Bobot Prioritas
1 Toko Elang Emas 0,340 2
2 Toko Cemerlang 0,351 1
3 Toko Bella 0,309 3
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Perhitungan menggunakan metode Fuzzy AHP
Hasil perhitungan bobot kriteria menggunakan metode Fuzzy AHP menggunakan
bantuan sofware berbasis web pada http.//outputonline.com , dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Bobot dan prioritas elemen kriteria pada Fuzzy AHP

No Kriteria Bobot Prioritas
1 Harga 0,179 2
2 Kualitas 0,180 1
3 Persediaan Barang 0,161 5
4 Pengiriman 0,167 4
5 Pembayaran 0,169 3
6 Ramah Lingkungan 0,144 6

Sementara hasil perhitungan bobot sub kriteria dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Bobot dan prioritas elemen sub kriteria pada Fuzzy AHP

No  Kiritera Sub Kriteria Bobot Prioritas

1 Harga Kesesuaian harga 0,638 1
2.Adanya potongan harga 0,362 2

2 Kualitas Sesuai spesifikasi 0,547 1
Konsisten pemberian bahan 0,543 2

tanpa cacat.

3 Persediaan Kemampuan memenuhi 0,515 1
Barang pesanan reguler. 2
Kemampuan memenuhi 0,485
pesanan mendadak
4 Pengiriman  Tepat Waktu 0,535 1
Kemampuan mengatasi 0,465 2
masalah transportasi
5 Pembayaran = Mekanisme pembayaran 0,478
beragam. 1
Kemudahan pelunasan biaya 0,522
6 Ramah Bebas material berbahaya 0,522 1
Lingkungan  Adanya  pengakuan  dari 0,478 2

lembaga lembaga terkait

Hasil perhitungan bobot alternatif menggunakan metode Fuzzy AHP, dapat dilihat
pada tabel 8.

Tabel 8. Bobot dan prioritas alternatif pada Fuzzy AHP

No Kriteria Bobot Prioritas
1 Toko Elang Emas 0,346 2
2 Toko Cemerlang 0,358 1
3 Toko Bella 0,297 3
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Analisa Perbandingan AHP dan Fuzzy AHP

Berdasarkan perhitungan metode AHP dan Fuzzy AHP, nilai consistency rasio
(CR) dari 18 responden pada Kube Griya Tuan Kentang dapat dilihat pada gambar 4
berikut.
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Gambar 4. Komparasi nilai CR pada AHP dan Fuzzy AHP
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Dari gambar 4 dapat disimpulkan bahwa tingkat consistensi rasio berada dibawah
0,10, sehingga nilai konsistensi dapat dikatakan baik dan memenuhi persyaratan agar
dapat dilanjutkan untuk perhitungannya selanjutnya.

Kualitas merupakan kriteria yang menjadi prioritas pertama dengan bobot
menggunakan metode AHP dan Fuzzy AHP berturut-turut adalah 0,184 dan 0,180.
Kriteria ini mencerminkan tingginya kualitas produk-produk yang ingin dihasilkan oleh
pengrajin pada Kube Griya Tuan Kentang. Kualitas bahan baku yang baik akan
menghasilkan produk yang baik pula.

Grafik Kriteria metode AHP dan FAHP
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0.25

0.35

0.2
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Harga Kualitas Persediaan barang Pengiriman Pembayaran Ramah Lingkungan

o=@ AHP @ FUZZY AHP

Gambar 5. Komparasi nilai kriteria pada AHP dan Fuzzy AHP

Kemudian komparasi hasil dari sub kriteria dari harga, kualitas, persediaan barang,
pengiriman barang, pembayaran dan ramah lingkungan dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Komparasi sub kriteria pada AHP dan Fuzzy AHP

Selanjutnya mencari nilai alternatif yakni pemasok atau supplier terbaik, diolah
menggunakan aplikasi Expert Choice untuk metode AHP dan aplikasi online pada situs
http://outputonline.com.

Hasil pemasok yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Kube Griya Tuan
Kentang dengan masing-masing bobot yang telah didapatkan dalam masing-masing
hirarki dengan menggunakan metode perhitungan AHP dan Fuzzy AHP dapat dilihat pada
gambar 7.
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Gambar 7. Komparasi hasil alternatif pada AHP dan Fuzzy AHP

Berdasarkan gambar 7 dapat diketahui bahwa pemasok Toko Cemerlang memiliki
bobot paling tinggi dibandingkan dengan pemasok yang lainnya yaitu dengan bobot
(0,351) dan (0,358).

Hal ini berarti dilihat berdasarkan analisis kriteria pemasok Kain jumputan pada
Kube Griya Tuan Kentang, Toko Cemerlang merupakan pemasok yang memiliki
kesesuaian berdasarkan penilaian kriteria dengan bobot paling tinggi dibanding dengan
Toko Elang Emas (0,340) dan (0.346) , diikuti dengan Toko Bella sebesar (0.309) dan
(0,297).

Kesimpulan

Pemilihan pemasok atau supplier yang selama ini berlangsung pada Kube Griya
Tuan Kentang dilakukan berdasarkan kriteria kualitas, harga, pembayaran, pengiriman,
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persediaan barang serta bahan ramah lingkungan. Kriteria yang menjadi prioritas utama
dalam memilih pemasok bahan baku pada Kube Griya Tuan Kentang ini adalah kualitas
dengan bobot 0,184 dan 0,180.

Sementara pemasok bahan baku terbaik yang terpilih secara berurutan
berdasarkan enam kriteria tersebut adalah toko Cemerlang dengan skor bobot 0,351 dan
0,358.

Metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process dapat menangani kelemahan metode
(AHP), ketika penentuan bobot untuk kriteria yang sulit dapat diatasi, terlihat pada bobot
kriteria harga dan kualitas yang bernilai sama pada AHP sehingga sulit untuk menentukan
kriterianya, namun dapat diatasi dengan menggunakan metote Fuzzy AHP.
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